Vol o2 Bulan 2073 &( AT
HUSADA
E-ISSN :2722-0877

PENELITIAN

Perbandingan Tingkat Pengetahuan Tentang Tumor Payudara Jinak Dan
Perilaku Sadari Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi Bisnis Dan Fakultas
Keguruan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Aidil Akbar?!, Nila Parida?,

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Email korespondensi: aidilabr@gmail.com

Abstrak: Tumor payudara jinak adalah tumor payudara yang bersifat jinak, berkarakteristik tidak
nyeri, berbatas tegas, konsistensi padat kenyal, dapat digerakkan. Menurut laporan dari New South
Wales Breast Cancer Institute, lebih dari 9% populasi mengalamai tumor payudara jinak, yaitu
perempuan usia 21-25 tahun dan kurang dari 5% terjadi pada usia diatas 50 tahun. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019 terdapat kasus tumor payudara jinak
sebanyak 16.956 orang pada tahun 2018. Pencegahan dan deteksi terhadap kanker payudara
ataupun tumor payudara jinak dapat dilakukan dengan menerapkan pola hidup sehat dan
melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) secara berkala tiap bulan. Tujuan penelitian
untuk mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan tentangtumor payudara jinak dan perilaku
SADARI PADA mahasiswi FEB dan FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode:
Penelitian ini adalah penelitian diskriptif analitik dengan rancangan cross-sectional,
menggunakan instrumen kuesioner. Hasil: pada variabel tingkat pengetahuan didapatkan p-value
0,192 dan pada valiabel parilaku didapatkan p-value 0,193 yang keduanya lebih besari dari 0,05.
Kesimpulan: Tidak terdapat berbandingan yang signifikan antaratingkat pengetahuan tentang
tumor payudara jinak dan perilaku SADARI antara mahasiswi FEB dan FKIP.
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PENDAHULUAN

Tumor payudara jinak adalah tumor
pada payudara yang bersifat jinak dengan
karakteristik tidak nyeri, berbatas tegas,
konsistensi padat kenyal, dan dapat
digerakkan.(1) Fibroadenoma mammae
adalah salahsatu penyakit tumor payudara
jinak yang paling sering menyerang remaja
ataupun dewasa mudah. Menurut laporan
dari New South Wales Breast Cancer
Institute, lebih dari 9% populasi yang
mengalamai tumor payudara jinak, yaitu
perempuan usia21-25 tahun dan kurang dari
5% terjadi pada usia diatas 50 tahun.(2)

Jumlah perempuan yang terdeteksi
mengalami tumor payudarajinak di Indonesia
selalu mengalami peningkatan hal ini
berdasarkan hasil pemeriksaan payudara
klinis. Pada tahun 2007 sampai 2013 kasus
tumor payudara jinak dengan adanya tanda
dan gejala telah terdeteksi pada perempuan
sebanyak 644.951(1,75%), pada perempuan
yang berusia 30-50 tahun berjumlah 1.682
orang atau sebesar 2,6 per 1.000.(3) Pada
tahun 2015 terjadi peningkatan kasus tumor
payudara jinak yang menunjukan 1,8 per
100.000 perempuan, dan menjadi 3,3 per
100.000 perempuan pada tahun 2016. Terjadi
peningkatan yang drastis pada tahun 2017
yaitu 21,3 per 100.000 perempuan.(4)
Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2019 terdapat kasus tumor
payudara jinak sebanyak 16.956 orang pada
tahun 2018.(3)

Berdasarkan penelitian dan telah
dibuktikan bahwa tumor payudara jinak

merupakan faktor risiko terjadinya kanker
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payudara. Risiko terjadinya kanker payudara
pada perempuan yang memiliki tumor
payudara sebesar 2,51 kali daripada
perempuan tanpa tumor payadara.(4)
Pencegahan dan deteksi terhadap kanker
payudara ataupun tumor payudara jinak
dapat dilakukan dengan menerapkan pola
hidup sehat dan melakukan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) secara berkala
tiap bulan.(5)

SADARI merupakan salah satu
upaya deteksi dini yang dapatdilakukan oleh
setiap wanita dengan mudah, dan bertujuan
untuk menemukan  benjolan  ataupun
kelainan lainnya pada payudara sendiri,
sehingga  dapat  dilakukan tindakan
secepatnya.(6) Maksud dari SADARI
yangsebenarnya adalah agar  pasien
mengenal keadaan payudaranya sendiri,
sebagai awal dari upaya menemukan
kelainan dini pada payudaranya.(7) Deteksi
dini dengan melakukan SADARI dapat
menekan angka kematian karena kanker
payudara sebesar 25-30%. (8) Menurut
American Cancer Society tahun 2016
merekomendasikan SADARI  dilakukan
pada wanita usia 20 tahun.(9) SADARI
dapat dimulai sejak wanita memgalami masa
pubertas, karena sangat diperlukan untuk
mengetahui sedini mungkin kelainan dan
benjolan yang abnormal pada payudara.(6)

SADARI lebih efektif dilakukan
pada usia muda yaitu Kketika wanita
mencapai usia produktif 15-49 tahun, sebab
dengan usia tersebut wanita lebih berisiko
terkena tumor payudara jinak ataupun
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kanker payudara. Namun, sampai saat ini
kesadaran wanita terhadap praktik SADARI
masih sangat rendah yaitu sekitar 25-30%.
Hal itu disebabkan kurangnya edukasi dan
pengetahuan wanita tentang pentingnya
melakukan ~ SADARIL.(10) Selain itu
rendahnya kesadaran dalam melakukan
SADARI dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan tentang berbagai penyakit pada
payudara, kurangnya informasi terkait
berbagai penyakit pada payudara dan
informasi tentang deteksi dini.(11)
Berdasarkan teori Precede Proceed
yang dicetuskan oleh Lawrence Green,
perilaku individu dipengaruhi oleh beberapa
faktor predisposisi terdiri dari pengetahuan,
sikap, kepercayaan, demografi dan faktor
pendukung.(8) Berdasarkan latar belakang di
atas, dapat diketahui bahwa penyakit tumor
payudara jinak sering terjadi pada wanita dan
dapat dideteksi dengan SADARI. Namun,
kesadaran wanitauntuk melakukan SADARI
masih sangat rendah, karena kurangnya
pengetahuan terhadap berbagai penyakit
pada payudara dan perilaku SADARI itu
sendiri. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang perbandingan
tingakat  pengetahuan tentang  tumor
payudara jinak dan perilaku SADARI pada
mahasiswa fakultas ekonomi bisnis (FEB)
dan mahasiswi fakultas keguruan ilmu
pendidikan (FKIP) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. (8),(10)

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian

diskriptif ~ analitik  dengan rancangan
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penelitian cross- sectional.(12) Penelitian
ini  dilaksanakan di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswi
FEB dan seluruh mahasiwi FKIP angkatan
2019-2022. Sampel dalam penelitian ini
yaitu mahasiswi FEB dan mahasiswi FKIP
Universitas  Muhammadiyah  Sumatera
Utara yang memenuhi Kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi yaitu mahasiswi
UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara
baikitu FEB dan FKIP angkatan 2019- 2022
dan bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi yaitumahasiswi yang sedang cuti
kuliahdan mahasiswi yang tidak bersedia
menjadi responden. Pengumpulan data yang
digunakaan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan Kkuesioner yang
dibagikan langsung pada mahasiswi FEB
dan FKIP Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian  ini yaitu
consecutive sampling.(13) Metode
pengambilan datadalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan data primer yang
diperoleh  langsung dari  responden.
Pengumpulan data menggunakan metode
angket dengan instrument kuesioner yang
telah diujikan uji validasi dan reabilitasi.
Analisis  univariat  dilakukan  untuk
mendiskripsikan  karakteristik  dengan
mengunakan tabel distribusi frekuensi
berdasarkan variabel independen dan
variabel dependenyang akan diteliti. Data
akan ditampilkan dalam nilai persentase.
Analisis ini dilakukan melalui uji statistik
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chi-square yang akandiperoleh nilai p.(12)
Pada penelitian inidigunakan uji bivariat
untuk melihat terdapat atau tidak
berbandingan tingkat pengetahuan tentang
tumor payudara jinak pada mahasiswi FEB
dan FKIP dan untuk melihat terdapat atau
tidak perbandingan perilaku SADARI pada
mahasiswi FEB dan FKIP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi usai

Usiaresponden n (%)
17 tahun 1 57

18 tahun 116 60,4
19 tahun 38 19,8
20-25 tahun 27 14,1
Total 192 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswi ini berusia 18
tahun  vyaitu 116 orang (60,4%),
kemudian wusia 19 tahun sebanyak 38
orang (19,4%),kemudian usia 20-25 tahun
sebanyak27 orang (14,1%), dan usia 17
tahun sebanyak 11 orang (5,7%). Usia
berpengaruh penting terhadap kejadian
tumor payudara jinak seperti fibroadenoma
mammae. Berdasarkan laporan Western
Services Alliance terdapat lebih dari satu
per enam wanita (sekitar 16%) yang
berumur 15 sampai 25 tahun
mengalami fibroadenoma mammae.(14)
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Tabel 2. Distribusi frekuensi riwayat tumor payudara
jinak

Riwayat tumor payudara jinak n %
lya 1 05
Tidak 19 99,
1 5
Total 19 10
2 0

Tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa mayoritasmahasiswi FEB dan FKIP
dalam penelitian ini tidak memiliki riwayat
tumor payudara jinak yaitu 191 orang
(99,5%) dan 1 orang (0,5%) yang memiliki
riwayat tumor payudarajinak. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Adaming dkk
(2022), menyatakan bahwa mayoritas
responden tidak memiliki riwayat tumor
payudara jinak sebanyak 38 (95%) dan
terdapat 2 (5%) responden yang memiliki
riwayat tumor payudara jinak.(13)

Tabel 3. Distribusi frekuensi pernah nendapatkan
informasi tentang tumor payudara jinak

Pernah mendapatkan n %
informasi

lya 79 41,1

Tidak 113 58,9

Total 192 100

Berdasarkan tabel di atas mahasiswi
FEB dan FKIP yang tidakpernah mendapat
informasi tentang tumor payudara jinak
sebanyak 113 orang (58.9%) dan yang
pernah mendapat informasi tentang tumor
payudara jinak sebanyak 79 orang (41,1%).
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Adaming dkk (2022), yang menyatakan
bahwa  sebagian responden  pernah
mendapatkan informasi tentang tumor
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payudara jinak, yaitu sebesar 22 responden
(55%) dan yang tidak pernah mendapatkan
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informasi tentang tumor payudara jinak
sebesar 18 responden (35%).(13)

Tabel 4. Perbandingan pengetahuan tentang tumor payudara jinak pada FEB danFKIP

Tingkat Pengetahuan total P
Fakultas Baik Kurang baik Value
n % n % n %
FEB 40 44,9 56 54,4 96 50,0 0,193
FKIP 49 55,1 47 45,6 96 50,0
Total 89 100,0 103 100,0 192 100,0

Tabel di atas menyatakan bahwa
mahasiswi FEB yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 40 orang (41,7%) dan yang
memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak
56 orang (58%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Siti Rabiah dan Dewi Arlina
(2020), yang menyatakan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan
kurang baik sebanyak 80 orang (72%), yang
memiliki pengetahuann cukup baiksebanyak
30 orang (27%) dan yang memiliki
pengetahuan baik hanya 1 orang (1%). Pada
mahasiswi FKIPyang memiliki pengetahuan
baik lebih banyak yaitu 49 orang (51%) dan
yang memiliki pengetahuan kurang baik lebih
sedikit yaitu sebanyak 47 orang (49%).
Sejalan dengan penelitian Siti Haeriyah
(2019), menyatakan bahwa responden yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 57
orang (58%), respondenyang berpengetahuan
kurang sebanyak 12 orang (12,4%) dan yang
berpengetahuan cukup sebanyak 28 orang
(28,9%).(15)(16)

Dari analisis ini menunjukkanbahwa
terdapat 40 orang (44,9%) dari FEB yang
memiliki pengetahuan baik tentang tumor
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payudara jinak,sedangkan dari FKIP terdapat
49 orang (55,1%) yang memilikipengetahuan
tentang tumor payudara jinak yang baik.
Hasil uji statistik diperoleh p-value 0,193
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbandingan yang
signifikan  tingkat pengetahuan antara
responden dari FEB denganresponden dari
FKIP. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Veronica Debora dkk (2018), yang
melakukan penelitian dengan responden
yakni mahasiswa kedokteran dan non
kedokteran. Dimana pada penelitannya
didapatkan bahwa responden mahasiswa
kedokteran memiliki tingkat pengetahuan
baik yaitu sebesar 62 (52,1%) dan responden
mahasiswa non kedokteranmemiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak hanya 14
(11,8%). Hasil ujistatistik diperoleh nilai p-
value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05
yang menunjukkan terdapat perbandingan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan
mahasiswa kedokteran dan non kedokteran.
(17)
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Tabel 5. Perbandingan perilaku SADARI pada mahasiswi FEB dan FKIP

Tingkat Pengetahuan total P
Fakultas Baik Kurang baik Value
n % n % n %
FEB 48 55,2 48 457 96 50,0 0,192
FKIP 39 448 57 54,3 96 50,0
Total 87 100,0 105 100,0 192 100,0

Tabel di atas menyatakan bahwa
FEB yang memiliki perilaku SADARI baik
sebanyak 48 orang (50%) dan yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang baik
sebanyak 48orang (50%), sedangkan pada
FKIP yang memiliki perilaku SADARI baik
lebih sedikit yaitu sebanyak 39 orang
(40,6%) dan yang memiliki perilaku
SADARI kurang baik lebih banyak yaitu
57 orang (59%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Ni Ketut Citrawati dan Ni Luh
Putu (2022), yang menyatakan bahwa
responden yang memiliki  perilaku
SADARI kurang baik sebanyak 150 orang
(88,24%), dan responden yang berperilaku
SADARI baik sebanyak 20 orang
(11,76%). (18)

Dari analisis ini menunjukkanbahwa
terdapat 48 orang (55,2%) dari mahasiswi
FEB yang memiliki perilaku SADARI yang
baik, sedangkan responden dari mahasiswi
FKIP terdapat 39 orang (44,8%) yang
memiliki perilaku SADARI yang baik.
Hasil uji statistik diperoleh p- value 0,192
lebih  besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan  bahwa  tidak terdapat
perbandingan yang signifikan perilaku
SADARI antararesponden dari mahasiswi
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FEB dengan responden dari mahasiswi
FKIP. Penelitian ini tidak sejalan dengan
yang dilakukan oleh Cut Ginalnggriyani dkk
(2022) yaitu didapatkan adanya perbedaan
yang signifikan antara perilaku mahasiswa
medis dan non medis dimana didapatkan
nilai p-value yaitu0,009.(19)

Hal ini terjadi karena pada penelitian
sebelumnya sampel berupa mahasiswa
kedoktean dan non kedokteran memiliki
latar belakang pendidikan yang berbeda.
Mahasiswa kedokteran telah mendapatkan
pembelajaran secara lengkap dan terperinci
saat proses perkuliahan, sedangkan pada
mahasiswa non kedokteran tidak pernah
mendapatkan pembelajaran pada
perkuliahan, mahasiswa non kedokteran
mendapatkan informasi  dari internet
ataupun situs-situs kesehatan sehingga tidak
mengetahui secara lengkap di karenakan
internet atau media sosial  hanya
memberikan informasi secara garis besar
saja, sehingga dalam penelitiannya di
dapatkan perbandingan tingkat pengetahuan
antara mahasiswa kedokteran dan non
kedokterann yaitu tingkat pengetahuan
mahasiswa kedokteran  lebih  tinggi
dibandingkan dengan tingkat pengetahuan
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mahasiswa non kedokteran.

Pada penelitian ini baik tingkat
pengetahuan tentang tumor payudara jinak
dan perilaku SADARIpada mahasiswi FEB
dan FKIP tidak terdapat perbandingan yan
signifikan. Artinya keduanya memiliki
tingkat pengetahuan yang sama tentang
tumor payudara jinak dan memiliki
perilaku SADARI yang sama. Hal inidapat
terjadi oleh karena mahasiswi FEB dan
FKIP memiliki latar belakang pengetahuan
tentang tumor payudara jinak yang sama.
Dalam menempuh pendidikan di kampus
baik FEB dan FKIP pada proses
perkuliahan tidak mendapatkan
pembelajaran mengenai tumor payudara
jinak dan perilakuSADARI, selama proses
pendidikan mereka hanya mendapatkan
materi tentang jurusannya masing-masing,
sehingga sedikit terpapar pengetahuan
mengenai tumor payudara jinak dan
perilakuSADARI.

Berdasarkan  teori  Notoatmodjo
(2012), menyatakan  bahwa tingkat
pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, beberapa diantaranya, yaitu
pendidikan, pengalaman dan informasi yang
diperoleh. Perilaku juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu yaitu pendidikan, jenis
kelamin ~ dan  lingkungan  termasuk
lingkungan  perkuliahan.  Selain  itu
pengetahuan seseorang juga memiliki peran
penting dalam  membentuk  perilaku
seseorang. (20)
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang

perbandingan tingkat pengetahuan tentang
tumor payudara jinak dan perilaku SADARI
pada mahasiswi fakultas ekonomi bisnis dan
fakultas  keguruan  ilmu pendidikan
universitas muhammadiya sumatera utara,
diperoleh  kesimpulan sebagai beriku:
mahasiswi FEB dan FKIP memiliki tingkat
pengetahuan tentang tumor payudara jinak
yang di kategorikan kurang baik, mahasiswi
FEB dan FKIP memiliki perilaku SADARI
yang di kategorikan kurang baik, tidak
terdapat perbandingan yangsignifikan antara
tingkat pengetahuantentang tumor payudara
jinak padaFEB dan FKIP, dan tidak terdapat
perbandingan yang signifikan antara
perilaku SADARI pada FEB dan FKIP.
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